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ABSTRAK

Salah satu fenomena yang banyak ditemukan di Instagram adalah penggunaan second account
sebagai ruang yang lebih privat untuk mengekspresikan diri. Meskipun second account sering
dimanfaatkan sebagai media pengungkapan diri, penelitian mengenai hubungan kepribadian
ekstrovert dan kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan diri pada pengguna second account
Instagram, khususnya pada generasi Z, masih menunjukkan hasil yang beragam sehingga perlu
dikaji kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian ekstrovert
dan kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan diri pada gen z pengguna second account
Instagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi. Sampel penelitian ini terdiri
atas 64 gen z pengguna second account instagram berusia 14-29 tahun yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala pengungkapan diri,
skala kepribadian ekstrovert, dan skala kepercayaan interpersonal. Analisis data menggunakan
teknik regresi dua prediktor dan product moment dengan bantuan SPSS. Hasil analisis uji hipotesis
mayor, kepribadian ekstrovert dan kepercayaan interpersonal tidak memiliki hubungan dengan
pengungkapan diri (R =0,252; R> =0,063; F =2,066; p = 0,136). Namun, hasil analisis hipotesis
minor penelitian menunjukkan nilai signifikan p sebesar 0,022 (p<0,05) yang artinya, ada hubungan
positif yang signifikan antara kepribadian ekstrovert dengan pengungkapan diri. Sedangkan
kepercayaan interpersonal tidak menunjukkan ada hubungan dengan pengungkapan diri.

Kata Kunci: kepribadian ekstrovert, kepercayaan interpersonal, pengungkapan diri

ABSTRACT

One of the phenomena commonly found on Instagram is the use of second accounts as a more
private space for self-expression. Although second accounts are frequently used as a medium for
self-disclosure, previous studies on the relationship between extraversion personality, interpersonal
trust, and self-disclosure among Instagram second account users, particularly Generation Z, have
yielded inconsistent findings, indicating the need for further investigation. This study aimed to
examine the relationship between extraversion personality and interpersonal trust with self-
disclosure among Generation Z users of Instagram second accounts. This study employed a
quantitative correlational approach. The sample consisted of 64 Generation Z users of Instagram
second accounts aged 14-29 years, selected using a purposive sampling technique. Data were
collected using the Self-Disclosure Scale, the Extraversion Personality Scale, and the Interpersonal
Trust Scale. Data were analyzed using two-predictor multiple regression and Pearson's product-
moment correlation with the assistance of SPSS. The results of the major hypothesis test indicated
that extraversion personality and interpersonal trust were not significantly related to self-disclosure
(R=0.252; R*2=0.063; F = 2.066; p = 0.136). However, the results of the minor hypothesis test
revealed a significant positive relationship between extraversion personality and self-disclosure (p
=0.022, p <0.05), whereas interpersonal trust was not significantly related to self-disclosure.
Keywords: extroversion personality, interpersonal trust, self-disclosure
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PENDAHULUAN

Generasi Z merupakan generasi yang lahir di tahun 1997-2012 yang secara kalkulasi
saat ini terbagi menjadi dua sub kelompok, yaitu pelajar/mahasiswa dan individu yang mulai
menapaki dunia kerja (Arista & Priyana, 2023). Generasi Z merupakan generasi yang lebih
fasih akan teknologi, berinteraksi dan berkomunikasi melalui media sosial secara lebih intens
dan multitasking (Wijoyo et al., 2020). Menurut data We Are Social tahun 2025, pemilik akun
media sosial di Indonesia mencapai angka 62,9 % yang setidaknya ada 180 juta sebagai
pengguna media sosial. Media sosial Instagram menjadi sorotan yang sangat sering
dibincangkan di kalangan berbagai usia yang ingin bersosialisasi dengan mudah dan
menyenangkan dalam lingkungan yang luas (Latupeirissa & Wijono, 2022).

Salah satu fitur Instagram yang banyak diminati adalah pengguna dapat membuat akun
kedua (Angraeni & Budiarto, 2024). Sebagian besar pengguna second account Instagram
menghabiskan waktu penggunaan dengan intensitas sekitar 3—4 jam per hari (Maharani et al.,
2025). Melalui second account, individu cenderung menampilkan sisi diri yang lebih autentik
dan berbeda dari citra yang ditampilkan pada akun utama (Burhanuddin et al., 2024).

Salah satu bentuk perilaku yang sering muncul dalam penggunaan media sosial adalah
pengungkapan diri (Widiyawati & Wulandari, 2021). Pengungkapan diri merupakan
kemampuan individu dalam mengungkapkan informasi pribadi, mulai dari hal yang bersifat
umum hingga yang lebih mendalam kepada orang lain (Fauzi et al., 2024). Dalam konteks
daring, individu cenderung lebih terbuka dibandingkan saat berinteraksi secara langsung,
karena fitur yang tersedia memungkinkan mereka mengekspresikan diri dengan lebih leluasa
dibandingkan di dunia nyata (Putri et al., 2024). Kebanyakan individu membuat second
account karena merasa lebih nyaman mengekspresikan diri hanya kepada orang-orang
terdekat, selain itu dengan menggunakan second account individu merasa bebas mengunggah
foto atau video yang terlihat baik, jelek, lucu atau tidak jelas yang tidak dapat dilakukan di
akun utama (Jati et al., 2023). Pengungkapan diri pada Generasi Z menunjukkan pola yang
berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial (Adzhani et al., 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri individu adalah kepribadian
(Putri et al., 2024). Kepribadian merupakan pola perilaku, cara berpikir, dan karakteristik khas
yang dimiliki individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Muarifah, 2023).
Perbedaan karakteristik kepribadian menyebabkan setiap individu memiliki tingkat
keterbukaan yang berbeda-beda dalam menyampaikan informasi pribadi kepada orang lain
(Xaviera et al., 2021). Salah satu tipe kepribadian yang berkaitan dengan pengungkapan diri
adalah kepribadian ekstrovert (Epti & Hardew, 2025).

Individu ekstrovert umumnya menunjukkan karakteristik seperti mudah bergaul,
komunikatif, aktif dalam lingkungan sosial, serta memiliki kebutuhan yang tinggi untuk
berinteraksi dengan orang lain (Permadi, 2023). Karakteristik tersebut membuat individu
dengan kepribadian ekstrovert cenderung lebih mudah melakukan pengungkapan diri karena
didorong oleh kebutuhan untuk mempertahankan hubungan sosial serta keinginan untuk
mengekspresikan diri kepada orang lain (Rahardjo et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Lv et al., (2022) dengan judul “Influence of Personality Traits on Online Self-
Disclosure: Considering Perceived Value and Degree of Authenticity Separately as Mediator
and Moderator” menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian ekstrovert dan
pengungkapan diri pada pengguna media sosial.

Selain kepribadian ekstrovert, kepercayaan interpersonal juga berperan dalam
mempengaruhi terjadinya pengungkapan diri (Banun & Hastuti, 2026). Kepercayaan
interpersonal dapat dipahami sebagai keyakinan individu bahwa perkataan, janji, serta

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
d https://doi.org/10.51878/academia.v6il

2669


http://jurnalp4i.com/index.php/academia

ACADEMIA
_ H:“ ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
| Lw Vol. x, No. x, Tahun xxxx
/ / e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 PX,
‘ Online Journal System https : /jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

informasi yang disampaikan oleh orang lain atau kelompok, baik secara verbal maupun tertulis,
memiliki tingkat keandalan dan dapat dipercaya (Putri et al., 2023). Semakin dekat hubungan
yang terjalin, maka individu cenderung semakin terbuka dan lebih mudah mempercayai orang
lain, yang pada akhirnya dapat mendorong penyebaran informasi pribadi (Boer & Pratama,
2022). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hafizah & Koanda (2025)
dengan judul “Interpersonal Trust dan Self-Disclosure Pengguna Second Account Instagram
pada Dewasa Awal di Kota Makassar” menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri.

Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa kepribadian ekstrovert dan
kepercayaan interpersonal memiliki hubungan dengan pengungkapan diri. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya hanya menguji masing-masing variabel secara terpisah, sehingga
belum memberikan gambaran mengenai kontribusi kedua variabel tersebut terhadap
pengungkapan diri. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada pengguna
Instagram secara umum atau dewasa awal, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji
Gen Z pengguna second account Instagram sebagai ruang pengungkapan diri yang lebih privat
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji hubungan kepribadian
ekstrovert dan kepercayaan interpersonal secara bersama-sama dengan pengungkapan diri pada
Gen Z pengguna second account Instagram. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam memperluas kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pengungkapan diri di media sosial, sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai dasar
dalam memahami perilaku pengungkapan diri Generasi Z pada ruang digital yang lebih privat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengetahui
hubungan antara kepribadian ekstrovert dan kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan
diri pada Gen Z pengguna second account Instagam. Responden ditentukan melalui teknik
purposive sampling dengan kriteria laki-laki atau perempuan berusia 14-29 tahun yang
menggunakan second account Instagram minimal 3-4 jam perhari. Jumlah sampel minimal
ditetapkan melalui analisis G*Power dan diperoleh minimal 35 responden. Pada tahap awal
penelitian diperoleh 150 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Namun, hasil uji asumsi
menunjukkan bahwa data belum memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. Oleh karena itu,
dilakukan identifikasi dan penghapusan data outlier menggunakan metode eliminasi nilai Z-
score. Berdasarkan proses tersebut, sebanyak 86 data dikeluarkan dari analisis sehingga jumlah
responden yang digunakan dalam analisis akhir menjadi 64 responden. Penghapusan data
tersebut dilakukan karena keberadaan outlier menyebabkan pelanggaran terhadap asumsi
normalitas dan linearitas. Jumlah sampel akhir tetap memenuhi kebutuhan analisis sehingga
hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara valid.

Metode pengambilan data dilakukan dengan membagikan tautan Google Formulir
melalui beberapa media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan X. Metode ini dipilih
karena populasi penelitian memiliki jangkauan yang luas sehingga memudahkan peneliti
menjangkau responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan program SPSS. Teknik regresi dua prediktor digunakan untuk menguji hipotesis
mayor, yaitu mengetahui hubungan kepribadian ekstrovert (X1) dan kepercayaan interpersonal
(X2) secara simultan dengan pengungkapan diri (Y). Selanjutnya, teknik korelasi Product
Moment digunakan untuk menguji hipotesis minor, yaitu mengetahui hubungan antara
kepribadian ekstrovert (X1) dengan pengungkapan diri (Y) serta hubungan antara kepercayaan
interpersonal (X2) dengan pengungkapan diri (Y) secara terpisah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik Responden

Pada awal penelitian diperoleh 150 responden yang memenuhi kriteria. Namun, hasil
uji asumsi menunjukkan data belum memenuhi uji normalitas dan linieritas, sehingga dilakukan
penghapusan data outlier. Setelah proses tersebut, jumlah responden yang digunakan dalam
analisis akhir tersisa sebanyak 64 responden. Berikut merupakan deskripsi 64 responden dalam
penelitian ini:

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
17 tahun 3 4,69%
19 tahun 2 3,13%
20 tahun 2 3,13%
21 tahun 15 23,44%
22 tahun 29 45,31%
23 tahun 6 9,38%
24 tahun 6 9,38%
25 tahun 1 1,56%

Total 64 100%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden penelitian didominasi oleh responden
yang berusia 22 tahun yaitu sebanyak 29 responden (45,31%).
Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 13 20%
Perempuan 51 80%

Total 64 100%

Berdasarkan tabel 2, responden dalam penelitian ini terdiri dari 13 responden laki-laki
(20%) dan 51 responden perempuan (80%).

Statistik Deskripti
Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data pada setiap variabel penelitian. Deskripsi data disajikan berdasarkan nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum sebagai dasar untuk
memahami sebaran data responden sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Data statisik
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum
Kepribadian Ekstrovert 64 76,47 10,949 41 104
Kepercayaan interpersonal 64 66,56 7,432 50 84
Pengungkapan diri 64 48,02 6,957 33 61

Berdasarkan Tabel 3, variabel pengungkapan diri memiliki nilai rata-rata sebesar 48,02
dengan standar deviasi 6,957, skor minimum sebesar 33 dan skor maksimum sebesar 61.
Variabel kepribadian ekstrovert memiliki nilai rata-rata sebesar 75,47 dengan standar deviasi
10,949, skor minimum sebesar 41 dan skor maksimum sebesar 104. Sementara itu, variabel
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kepercayaan interpersonal memiliki nilai rata-rata sebesar 66,56 dengan standar deviasi 7,432,
skor minimum sebesar 50 dan skor maksimum sebesar 84.

Kategorisasi Variabel
Kategorisari dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat masing-masing
variabel penelitian pada responden. Pengelompokan skor dilakukan berdasarkan hasil
pengukuran yang telah dibagi ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Hasil kategorisasi data pengungkapan diri disajikan pada Tabel 4
berikut.
Tabel 4. Kategorisasi Data Pengungkapan Diri

Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X <38 5 7.81%
Rendah 38 <X<45 22 34,38%
Sedang 45 <X<51 17 26,56%
Tinggi 51<X<53 4 6,25%
Sangat Tinggi X=>53 16 25%
Total 38<X=>53 64 100%

Berdasarkan kategorisasi pada Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 16
responden dengan pengungkapan diri pada kategori sangat tinggi, 4 responden pada kategori
tinggi, 17 responden pada kategori sedang, 22 responden pada kategori rendah, dan 5 responden
pada kategori sangat rendah. Kategorisasi pengungkapan diri pada responden penelitian
didominasi oleh kategori rendah.

Kategorisasi kepribadian ekstrovert dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategorisasi Data Kepribadian Ekstrovert

Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X <60 4 6,25%
Rendah 60 <X<71 13 20,31%
Sedang 71 <X<82 28 43,75%
Tinggi 82<X<93 16 25%
Sangat Tinggi X=>93 3 4,69%
Total 60 <X=>093 64 100%

Berdasarkan kategorisasi pada Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 3
responden dengan kepribadian ekstrovert pada kategori sangat tinggi, 16 responden pada
kategori tinggi, 28 responden pada kategori sedang, 13 responden pada kategori rendah, dan 4
responden pada kategori sangat rendah. Kategorisasi pengungkapan diri pada responden
penelitian didominasi oleh kategori sedang.

Kategorisasi kepribadian ekstrovert dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategorisasi Data Kepercayaan Interpersonal

Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X<55 6 9,38%
Rendah 55<X<63 15 23.,44%
Sedang 63 <X<71 25 39,06%
Tinggi 70 <X<78 13 20,31%
Sangat Tinggi X=>78 5 7,81%
Total 55<X>78 64 100%

Berdasarkan kategorisasi pada Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 5
responden dengan kepercayaan interpersonal pada kategori sangat tinggi, 13 responden pada
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kategori tinggi, 25 responden pada kategori sedang, 15 responden pada kategori rendah, dan 6
responden pada kategori sangat rendah. Kategorisasi pengungkapan diri pada responden
penelitian didominasi oleh kategori sedang.

Uji Asumsi
Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa data telah memenuhi persyaratan analisis. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitia berdistribusi normal dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ P Keterangan
Pengungkapan diri 0,105 0,078 Berdistribusi Normal
Kepribadian ekstrovert 0,076 0,200 Berdistribusi Normal
Kepercayaan interpersonal 0,092 0,200 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 7 diatas, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
pengungkapan diri memiliki nilai K-SZ sebesar 0,105 dengan signifikansi 0,078 (p>0,05),
selanjutnya, pada variabel kepribadian ekstrovert diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,076 dengan
nilai p sebesar 0,200 (p>0,05). Adapun variabel kepercayaan interpersonal menunjukkan nilai
K-SZ sebesar 0,092 dengan signifikansi 0,200 (p>0,05). Berdasarkan keseluruhan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pada ketiga variabel memenuhi asumsi normalitas.

Uji linieritas merupakan salah satu syarat dalam uji asumsi yang harus dipenuhi dalam
teknik korelasi. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig (p) Keterangan
Kepribadian ekst@vert dengan 0.867 0.648 Linier
pengungkapan diri
Kepercayaan 1ntqpersonal dengan 1,200 0.301 Linier
pengungkapan diri

Hasil uji linieritas pada Tabel 8 antara kepribadian ekstrovert dan pengungkapan diri
menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar F 0,867 dengan p sebesar 0,648 (p>0,05),
yang berarti adanya hubungan yang bersifat linier antara kepribadian ekstrovert dan
pengungkapan diri. Selanjutnya, hasil uji linieritas antara kepercayaan interpersonal dan
pengungkapan diri memperoleh nilai deviation from linearity F sebesar 1,200 dengan p sebesar
0,301 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri memenuhi asumsi linieritas.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis mayor dilakukan melalui perangkat lunak SPSS dengan
menerapkan teknik korelasi menggunakan analisis regresi. Adapun hasil analisis regresi dapat
dilihat pada Tabel 9 disajikan sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil UJi Hipotesis Mayor

R Adjusted R Std. Error of The Sig
s a Squared Square Estimate F (p)
! . 0,252 0,063 0,033 6,842 2,066 0,136
Regression
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada Tabel 9, diperoleh nilai koefisien
korelasi ganda (R) sebesar 0,252 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,063. Nilai
Adjusted R? sebesar 0,033 menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert dan kepercayaan
interpersonal secara bersama-sama mampu menjelaskan 3,3% variasi pengungkapan diri,
sedangkan 96,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Standard Error
of the Estimate sebesar 6,842 menunjukkan besarnya kesalahan prediksi model regresi. Hasil
uji F memperoleh nilai sebesar 2,066 dengan tingkat signifikansi 0,136 (p>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepribadian ekstrovert dan kepercayaan interpersonal secara simultan
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pengungkapan diri. Dengan demikian,
hipotesis mayor dalam penelitian ini ditolak.

Hasil koefisien regresi dapat dilihat pada Tabel 10 disajikan sebagai berikut

Tabel 10. Koefisien Regresi

Variabel B p (Beta) t Sig. (p)
Kepribadian Ekstrovert 0,160 0,252 2,017 0,048
Kepercayaan Interpersonal 0,000 0,000 0,003 0,998

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 10, diperoleh nilai koefisien beta
terstandarisasi (f) kepribadian ekstrovert sebesar 0,252 dengan nilai signifikansi 0,048
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan pengungkapan diri. Artinya, semakin tinggi kepribadian ekstrovert, maka
kecenderungan pengungkapan diri juga semakin tinggi. Sementara itu, kepercayaan
interpersonal memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,998
(p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan interpersonal tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan pengungkapan diri. Dengan demikian, secara parsial hanya kepribadian
ekstrovert yang berhubungan signifikan dengan pengungkapan diri, sedangkan kepercayaan
interpersonal tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.

Hasil uji hipotesis mengenai adanya hubungan positif antara kepribadian ekstrovert dan
pengungkapan diri dapat dilihat pada Tabel 11 berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Korelasi Kepribadian Ekstrovert dengan Pengungkapan Diri

Variabel R R Squared Sig (p)
Kepribadian ekstroqu dan 0,252 0,063 0,022
pengungkapan diri

Berdasarkan hasil analisis korelasi Tabel 11, diketahui bahwa hubungan antara
kepribadian ekstrovert dan pengungkapan diri memiliki koefisien korelasi sebesar r = 0,252
dengan nilai signifikansi 0,022 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan, namun kekuatan hubungan tergolong lemah. Artinya, semakin tinggi
kepribadian ekstrovert maka kecenderungan pengungkapan diri juga meningkat, meskipun
besarnya hubungan antara kedua variabel relatif rendah. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,063 menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert memberikan kontribusi sebesar 6,3%
terhadap variasi pengungkapan diri, sedangkan 93,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif
antara kepribadian ekstrovert dan pengungkapan diri diterima.

Hasil uji hipotesis mengenai adanya hubungan positif antara kepercayaan interpersonal
dan pengungkapan diri dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:
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Tabel 12. Hasil Analisis Korelasi Kepercayaan Interpersonal dengan Pengungkapan Diri
Variabel R R Squared  Sig (p)
Kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri 0,031 0,000 0,404

Berdasarkan hasil analisis korelasi Tabel 12, dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi antara kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri adalah sebesar 0,031 dengan
tingkat signifikan p sebesar 0,404 (p>0,05). Hasil ini menunjukkan tidak adanya hubungan
antara kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri, sehingga hipotesis yang diajukan,
yaitu adanya hubungan positif antara kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan diri
ditolak.

Pembahasan

Penelitian ini meneliti hubungan antara kepribadian ekstrovert dan kepercayaan
interpersonal dengan pengungkapan diri pada generasi Z pengguna second account instagram.
Berdasarkan hasil analisis data uji regresi hipotesis mayor, diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,136 dengan nilai koefisien korelasi rx12y sebesar 0,252, artinya tidak ada hubungan
antara kepribadian ekstrovert (X1) dan kepercayaan interpersonal (X2) dengan pengungkapan
diri (Y). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kepribadian
ekstrovert dan kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan diri dalam penelitian ini
ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengungkapan diri pada second account Instagram
tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian maupun tingkat kepercayaan
interpersonal, tetapi juga oleh faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Selain
itu, nilai koefisien determinasi (Adjusted R? = 0,033) menunjukkan bahwa kedua variabel bebas
hanya mampu menjelaskan sekitar 3,3% variasi pengungkapan diri. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa masih terdapat sekitar 96,7% variasi pengungkapan diri yang
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi adalah karakteristik second account
Instagram yang memberikan ruang komunikasi yang lebih privat dibandingkan akun utama.
Akun kedua umumnya hanya diikuti oleh orang-orang tertentu yang dianggap dekat sehingga
pengguna memiliki kontrol yang lebih besar terhadap siapa yang dapat mengakses informasi
yang dibagikan (Aulia et al., 2025). Adanya kontrol terhadap audiens membuat individu
cenderung merasa lebih aman untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun pengalaman
pribadi. Kondisi ini sejalan dengan Communication Privacy Management Theory yang
menjelaskan bahwa individu akan lebih terbuka ketika merasa memiliki kendali terhadap
batasan privasi dan informasi yang dibagikan (Petronio, 2002).

Pengungkapan diri di media sosial tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu,
tetapi juga oleh kebutuhan untuk mengekspresikan emosi, karena self-disclosure dapat menjadi
bentuk emotion-focused coping yang digunakan individu untuk mengurangi tekanan psikologis
(Ratnasari et al., 2021). Selain itu, penggunaan second account sebagai ruang yang lebih aman
memungkinkan individu mengungkapkan pengalaman pribadi secara lebih terbuka dengan
tetap mempertimbangkan aspek privasi (Wirda et al., 2026). Pengalaman menggunakan media
sosial, pengelolaan citra diri, dan interaksi dengan audiens juga mempengaruhi perilaku
pengungkapan diri (Rahmad et al.,, 2025). Oleh karena itu, keputusan individu untuk
mengungkapkan diri pada second account Instagram tidak hanya ditentukan oleh karakteristik
kepribadian ekstrovert maupun tingkat kepercayaan interpersonal, tetapi juga dipengaruhi oleh
konteks penggunaan media sosial dan tujuan individu dalam memanfaatkan akun tersebut.

Uji hipotesis minor pertama diterima, yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara
kepribadian ekstrovert dengan pengungkapan diri. Pada umumnya, kepribadian ekstrovert
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memiliki kemampuan bersosialisasi yang tinggi, senang berinteraksi dengan banyak orang,
memiliki banyak teman, serta mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar (Adnan & Hidayati,
2018). Karakteristik tersebut mendorong individu dengan kepribadian ekstrovert untuk aktif
terlibat dalam berbagai interaksi sosial sehingga memiliki banyak kesempatan untuk
membangun hubungan interpersonal (Nadeem et al., 2024). Individu dengan kepribadian
ekstrovert cenderung lebih ekspresif dalam interaksi sosial dan memperoleh kepuasan dari
hubungan sosial yang terjalin (Wieczorek et al., 2022). Dalam hal ini, pengungkapan diri
menjadi salah satu cara untuk membangun dan mempertahankan kedekatan dengan orang lain
(Sari & Irena, 2023). Oleh karena itu, individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung
memiliki tingkat pengungkapan diri yang tinggi sehingga lebih nyaman membagikan berbagai
informasi tentang dirinya, termasuk pengalaman masa lalu, konflik interpersonal, peristiwa
yang baru dialami, maupun masalah pribadi (Waasi & Widiastuti, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widya & Widiastuti
(2023), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara tipe kepribadian dengan
pengungkapan diri. Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung memiliki
pengungkapan diri tinggi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu dengan tipe
kepribadian ekstrovert cenderung memiliki tingkat pengungkapan diri yang tinggi karena lebih
mudah bergaul, terbuka, dan nyaman dalam mengungkapkan informasi mengenai dirinya
kepada orang lain. Sebaliknya, individu dengan tipe kepribadian introvert cenderung memiliki
tingkat pengungkapan diri yang lebih rendah karena lebih berhati-hati dalam mengungkapkan
informasi pribadi dan hanya melakukannya kepada orang yang dipercaya. Dengan demikian,
karakteristik kepribadian menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kecenderungan individu
dalam melakukan pengungkapan diri.

Uji hipotesis minor kedua ditolak. Hasil ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara
kepercayaan interpersonal dan pengungkapan diri. Menurut Salsabila et al., (2026) kepercayaan
interpersonal menjadi salah satu yang mempengaruhi pengungkapan diri. Namun hal ini tidak
terbukti pada hasil penelitian ini. Meskipun hasil kategorisasi dari responden menunjukkan
sebagian besar responden berada pada tingkat kepercayaan interpersonal sedang, hal ini tidak
diikuti oleh peningkatan pengungkapan diri yang sepadan karena kategorisasi pengungkapan
diri mendominasi pada kategori pengungkapan diri rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
memiliki kepercayaan interpersonal yang cukup baik tidak membuat individu bersedia
mengungkapkan diri secara terbuka. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ningroem et al.
(2018), yaitu kepercayaan terhadap penyedia layanan maupun sesama pengguna media sosial
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan diri. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa kepercayaan terhadap penyedia layanan maupun pengguna lain bukan merupakan faktor
utama yang mendorong individu untuk mengungkapkan informasi pribadi di media sosial.
Sebaliknya, keputusan individu untuk melakukan pengungkapan diri lebih dipengaruhi oleh
kemampuan mengendalikan informasi pribadi dan pengaturan privasi yang dimiliki, sehingga
meskipun tingkat kepercayaan terhadap platform atau pengguna lain tidak tinggi, individu tetap
dapat melakukan pengungkapan diri apabila merasa memiliki kendali atas informasi yang
dibagikan.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Salsabilla & Rahardjo
(2024), variabel kepercayaan memperoleh nilai koefisiensi signifikan p sebesar 0,191 (p>0,05)
dengan sumbangan efektif 12,6%. Hasil tersebut menunjukkan kepercayaan tidak memberikan
pengaruh terhadap pengungkapan diri. Namun, variabel harga diri memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan kepercayaan. Penelitian lain oleh Eitiveni et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara kepercayaan terhadap anggota dan penyedia
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layanan LinkedIn dengan perilaku pengungkapan diri juga memperkuat hasil penelitian ini.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keinginan individu untuk mengungkapkan informasi
pribadi didasarkan pada manfaat yang dirasakan, kekhawatiran terhadap privasi, dan kontrol
yang dirasakan. Sementara itu, kepercayaan tidak berpengaruh secara langsung terhadap
pengungkapan diri, melainkan berperan secara tidak langsung melalui penurunan kekhawatiran
terhadap privasi.

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar responden memiliki tingkat
pengungkapan diri, kepribadian ekstrovert, dan kepercayaan interpersonal pada kategori sedang
hingga rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun responden menggunakan second
account Instagram sebagai ruang yang lebih privat, mereka tetap cenderung selektif dalam
mengungkapkan informasi pribadi. Temuan tersebut memperkuat hasil analisis hipotesis bahwa
pengungkapan diri pada pengguna second account tidak hanya dipengaruhi oleh kepribadian
ekstrovert maupun kepercayaan interpersonal, tetapi kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti kontrol privasi, tujuan penggunaan akun, maupun karakteristik hubungan dengan
pengikut akun.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian ekstrovert dan
kepercayaan interpersonal dengan pengungkapan diri pada Generasi Z pengguna second
account Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert dan
kepercayaan interpersonal tidak berhubungan secara signifikan dengan pengungkapan diri.
Meskipun demikian, secara terpisah kepribadian ekstrovert memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan pengungkapan diri, sedangkan kepercayaan interpersonal tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik kepribadian lebih
berperan dalam kecenderungan individu untuk mengungkapkan diri dibandingkan tingkat
kepercayaan interpersonal.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri pada pengguna second account
Instagram tidak hanya ditentukan oleh kombinasi kedua variabel tersebut, melainkan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang diduga lebih
berpengaruh, seperti kontrol privasi, motivasi penggunaan second account, atau kedekatan
dengan pengikut dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam agar hasil penelitian
dapat digeneralisasikan dengan lebih baik.
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